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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang sebagian besar penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Pertanian di Indonesia relatif besar terhadap 

perekonomian di Indonesia. Banyak jenis tanaman pertanian yang terdapat di 

Indonesia, salah satu contoh tanaman pertanian adalah ubi ungu. 

Ubi ungu merupakan varietas ubi jalar yang memiliki daging buah 

berwarna ungu. Ubi ungu diduga berasal dari Benua Amerika. Para ahli botani 

dan pertanian memperkirakan daerah asal tanaman ubi ungu adalah Selandia Baru, 

Polinesia dan Amerika Baslan Tengah. Ubi ungu merupakan tanaman tahunan 

yang dibudidayakan sebagai tanaman setahun atau semusim. Ubi ungu menyukai 

cahaya, tetapi ada beberapa varietas toleran terhadap naungan hingga 30-50% 

terutama yang berdaun lebar. Di berbagai daerah tertentu ubi ungu merupakan 

salah satu komoditas bahan makanan pokok. Ubi ungu dapat diolah menjadi 

berbagai bentuk atau macam produk olahan seperti keripik, stick dan tepung 

(Purwono, 2008). 

Stick  adalah suatu jenis makanan ringan yang terbuat dari adonan bahan 

yang digoreng. Stick pada umumnya tersedia dalam berbagai macam rasa seperti: 

asin, manis, keju, dan cokelat. Selain itu stick  juga tersedia dalam berbagai 

macam bahan baku seperti: kentang, singkong, ubi jalar, maupun wortel. Stick  ini 

banyak disukai masyarakat karena rasanya yang renyah, cukup bergizi, dan 

harganya relatif terjangkau. 

Pembuatan stick ubi ungu berbentuk rumput laut ini berbahan pokok ubi 

ungu yang mengandung banyak protein, karbohidrat, lemak, mineral, kalsium, 

vitamin A, dan vitamin C sehingga aman dikonsumsi oleh semua kalangan 

masyarakat baik anak-anak, dewasa, maupun orang lanjut usia. Dengan adanya 

variasi bentuk rumput laut yang cukup menarik stick tersebut mampu mengatasi 

kebosanan masyarakat. Ketersediaan ubi ungu di Indonesia cukup melimpah 

sehingga dapat dijadikan peluang usaha. Berdasarkan berbagai informasi yang 
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telah diuraikan, maka dilakukan usaha “Stick Ubi Ungu Berbentuk Rumput Laut 

“Mustika” sebagai alternatif usaha. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang dapat menjadi 

masalah pokok dari tugas akhir yaitu, “bagaimana proses pembuatan Stick Ubi 

Ungu Berbentuk Rumput Laut “Mustika” dan bagaimana analisis usaha Stick Ubi 

Ungu Berbentuk Rumput Laut “ Mustika” berdasarkan analisis BEP, R/C Ratio, 

dan ROI?” 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari  

pelaksanaan tugas akhir ini yaitu, “mengetahui proses pembuatan Stick Ubi Ungu 

Berbentuk Rumput Laut “Mustika” dan mengetahui analisis usaha Stick Ubi Ungu 

Berbentuk Rumput Laut “ Mustika” berdasarkan analisis BEP, R/C Ratio dan 

ROI”. 

 

1.4 Manfaat 

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka manfaat dilaksanakannya 

tugas akhir yaitu : 

1. Melatih mahasiswa untuk berwirausaha sehingga dapat dijadikan lapangan 

usaha. 

2. Salah satu alternatif upaya peningkatan nilai tambah ubi ungu. 

3. Dapat dijadikan pembelajaran bagi mahasiswa yang ingin mencoba 

berwirausaha dengan bahan baku ubi ungu. 
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